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ABSTRAK 
Terdapat beberapa masalah dalam budidaya nilem seperti pertumbuhan lambat, kualitas telur rendah, kurangnya         
kontinuitas telur, dan terbatasnya waktu pemijahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa reproduksi dan 
pertumbuhan bobot mutlak nilem melalui metode oral yang mengandung hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 
kertang (r-ElGH). Rancangan penelitian menggunakan lima perlakuan dengan ulangan individu: tanpa kuning telur,   
phosphate buffer saline, dan r-ElGH (A, kontrol negatif), dengan penambahan kuning telur, phosphate buffer saline, 
tanpa r-ElGH (B, kontrol positif), dan dosis r-ElGH berbeda (20, 35, 50 mg/kg pakan; C, D, dan E) dengan pemberian 
pakan perlakuan setiap 5 hari sekali selama 45 hari sedangkan pakan pemeliharaan menggunakan pakan tanpa        
penambahan r-ElGH, kuning telur, dan PBS (kontrol negatif (A) selama 67 hari setiap 3 kali sehari pada pagi, siang, dan 
sore hari menggunakan metode ad satiation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan r-ElGH berpengaruh 
nyata terhadap performa reproduksi: meningkatkan fekunditas dan meningkatkan pertumbuhan bobot mutlak pada nilem 
betina dibandingkan dengan kontrol negatif. 
 
Kata kunci: fekunditas, kualitas telur, nilem. 
 
ABSTRACT 
There are several problems during Nilem culture, such as slow growth, low egg quality, lack of egg continuity, and 
limited spawning time. This study aimed to evaluate the reproductive performance and absolute growth of nilem by 
oral treatments containing recombinant giant grouper. The study design used five treatments with individual          
replications: without egg yolks,  phosphate buffer saline, and without r-ElGH (A, negative control), with the addition 
of egg yolks, phosphate buffer saline,  and without t r-ElGH (B, positive control), and different r-ElGH dose (20, 35, 
50 mg/kg of feed; C, D, and E) by giving treatment feed every five days for 45 days while maintenance feed uses feed 
without r-ElGH, egg yolks, phosphate buffer saline (negative control (A) for 67 days every three days in the morning, 
afternoon, and evening using the ad satiation method. The result showed that the addition of r-ElGH significant     
affected reproductive performance with increasing fecundity and increasing absolute growth in female nilem         
compared with the negative control. 
 
Keywords: fecundity, egg quality, nilem. 
PENDAHULUAN 
  Nilem (Osteochilus hasselti) merupa-
kan ikan air tawar asli Indonesia yang    
memiliki potensi untuk dibudidayakan 
(Mulyasari dkk. 2010). Hal ini dapat dilihat 
dari dua aspek yaitu aspek biologi dan aspek 
ekonomi (Subagja dkk. 2006; Subagja dkk. 
2007). Pada aspek biologi, nilem mampu 
memproduksi telur berkisar 123.525– 
290.265 butir telur kg-1 bobot tubuh yang 
berpeluang dijadikan sebagai pengganti 
kaviar (makanan olahan dari telur ikan) 
(Azadi & Mamun 2004; Subagja dkk. 2007; 
Fadhillah 2016). Pada aspek ekonomi, telur 
nilem mempunyai nilai tambah sebagai bahan 
pembuat saus dan makanan siap saji (Subagja 
dkk. 2006). Oleh karena itu, ikan ini         
diproduksi dan mengalami peningkatan yang 
signifikan sebesar 30,99 % (24.872,44- 
27.939,56 ton) di Provinsi Jawa Barat pada 
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tahun 2013 – 2014 (Kementrian Kelautan & 
Perikanan 2014). Namun dalam budidaya 
nilem terdapat beberapa permasalahan yaitu 
pertumbuhan relatif lambat, kualitas telur    
rendah, kurangnya kontinuitas telur, dan 
terbatasnya waktu pemijahan (Cholik dkk. 
2005). 
 Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 
penggunaan hormon pertumbuhan (Growth 
Hormone/GH). Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Fadhillah (2016) aplikasi 
rGH (0,1 mg kg-1), oodev (Oocyte developer) 
(1 ml kg-1), dan minyak ikan (30 g kg-1) 
(Darwisito 2006; Qonitah 2013) mampu   
mempercepat kematangan gonad selama 28 
hari, meningkatkan nilai (gonadosomatic    
index) GSI pada perlakuan OMiGH (Oodev + 
Minyak ikan + rGH) sebesar 23,56 %         
sedangkan pada perlakuan kontrol hanya   
sebesar 10,67 % serta dapat meningkatkan 
kualitas telur nilem (peningkatan diameter   
telur, kandungan protein, meningkatkan     
kandungan asam lemak MUFA, dan           
kandungan lemak telur).  
 Hormon pertumbuhan (Growth Hor-
mone/GH) merupakan polipeptida yang terdiri 
dari rangkaian asam amino rantai tunggal 
berukuran sekitar 22 - 25 kDa yang dihasilkan 
di kelenjar pituitari dengan fungsi menjaga 
homeostasis, mengatur pertumbuhan, laktasi, 
sistem imunitas, mengatur tekanan osmosis 
pada ikan teleostei, mengatur metabolisme, 
diferensiasi seluler, dan reproduksi 
(spermatogenesis, oogenesis, dan ovulasi) 
(Rousseau & Dufour 2007; Acosta dkk. 2009; 
Reinecke 2010; Bhatta dkk. 2012). Hormon 
pertumbuhan rekombinan (rGH) merupakan 
hormon yang diproduksi dengan cara 
mengkombinasi gen-gen pertumbuhan dari 
ikan target yang diisolasi dan ditrans-           
formasikan dengan bantuan mikroba seperti 
Escherichia coli, Bacillus, Saccharomyces, 
dan Streptomyces (Brown 2006). Namun, 
ketersediaan Growth Hormone/GH sangat 
terbatas sehingga cara untuk menanggu- 
langinya yaitu dengan memanfaatkan GH 
eksogenous (rGH) yang menunjukkan fungsi 
yang sama dengan GH endogenous yang     
terdapat pada ikan (Tsai dkk. 1995; Acosta 
dkk. 2007).  
 Sejauh ini informasi tentang pe-    
manfaatan r-ElGH dalam proses oogenesis   
dan fekunditas nilem belum di ketahui dengan 
jelas. Maka perlu dilakukan penelitian tentang 
performa reproduksi dan pertumbuhan bobot 
mutlak nilem (Osteochilus hasseltii (Cuvier & 
Valenciennes, 1842) dengan penambahan    
hormon pertumbuhan rekombinan kerapu 
kertang melalui metode oral. Sehingga dapat 
diproduksi telur yang berkualitas, kontinuitas, 
dan tidak terbatas waktu. Penelitian ini       
bertujuan untuk mengevaluasi performa       
reproduksi dan pertumbuhan bobot mutlak 
nilem melalui metode oral yang mengandung 




Hormon Pertumbuhan Rekombinan Kerapu 
Kertang (r-ElGH) 
 Hormon pertumbuhan yang digunakan 
berasal dari kerapu kertang (r-ElGH). Hormon 
tersebut diperoleh dari Institut Pertanian      
Bogor (IPB) dengan cara mengkombinasi     
gen-gen yang diinginkan secara buatan (klon) 
di luar tubuh dengan bantuan sel transforman, 
dalam hal ini gen pertumbuhan dari            
ikan target diisolasi dan ditransformasikan      
dengan bantuan mikroba, yaitu seperti       
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Escherichia coli, Bacillus, Saccharomyces, 
dan Streptomyces (Brown 2006). Pembuatan 
rGH berasal dari konstruksi ikan mas 
(Cyprinus carpio) (r-CcGH) (Utomo, 2011), 
gurame (Osphronemus gouramy) (r-OgGH), 
dan kerapu kertang (Epinephelus lanceolatus) 
(r-EIGH) (Alimuddin dkk. 2010), yang       
diujikan pada nila dengan hasil menunjukkan 
peningkatan bobot terbesar pada kontruksi 
yang berasal dari kerapu kertang r-ElGH   
sebesar 20,94 %. Pada penggunaan r-ElGH 
didapatkan hasil lebih tinggi dan dapat         
diterapkan secara universal, artinya tidak    
hanya untuk satu jenis ikan  (Alimuddin dkk. 
2010). 
 
Sampel Ikan dan Eksperimen 
 Ikan uji yang digunakan adalah calon 
induk nilem betina dengan berat 120 – 200 
gram yang belum pernah melakukan         
pemijahan. Induk tersebut harus mempunyai 
tubuh yang tidak sakit. Ikan uji didapatkan   
dari Balai Besar Perikanan Budidaya Air     
Tawar Sukabumi yang dikirimkan dengan 
menggunakan box styrofoam dengan segel 
ditutup melalui cargo pesawat. Setelah sampai 
di tempat penelitian, ikan uji di aklimatisasi 
terlebih dahulu selama 7 hari. 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
April – Juni 2019, bertempat di Laboratorium 
Lapang Terpadu dan Laboratorium Perikanan 
dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Lampung. Ikan uji yang digunakan sebanyak 
15 ekor/perlakuan dengan ulangan individu 
dengan pemberian pakan perlakuan (kontrol 
negatif (A)) (tanpa penambahan r-ElGH, 
kuning telur, dan PBS), kontrol positif ((B) 
(tanpa penambahan r-ElGH, namun            
ditambahkan kuning telur dan PBS ), dan 
penambahan r-ElGH 20, 35, 50 mg/kg pakan; 
C, D,E ) dilakukan setiap 5 hari sekali dari hari 
ke-1 hingga hari ke-45 (Ariansyah 2018).    
Selanjutnya ikan uji masih dalam           
pemeliharaan selama 67 hari tanpa penam-  
bahan r-ElGH, kuning telur, dan PBS (kontrol 
negatif (A)). 
 
Pembuatan Pakan Perlakuan 
 Pemeliharaan ikan dilakukan dengan 
memberikan pakan tanpa penambahan r-ElGH 
selama 67 hari dengan frekuensi pemberian 
pakan yaitu 3 kali sehari pada pagi, siang, dan 
sore hari menggunakan metode ad satiation 
(ikan diberi pakan hingga kenyang sampai   
tidak menunjukkan reaksi bila diberi makan). 
 
Sampling dan Parameter Pengamatan 
 Sebelum dilakukan sampling ikan      
dianestesi terlebih dahulu menggunakan     
minyak cengkeh. Setelah itu, ikan diukur    
panjangnya untuk dilihat pertumbuhan bobot 
mutlak dengan cara dihitung selisih dari bobot 
akhir dan bobot awal pemeliharaan. 
 Rumus penghitungan pertumbuhan   
bobot mutlak dihitung sebagai berikut: 
W = Wt − W0 
Keterangan: 
W : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 
Wt : Bobot ikan akhir pemeliharaan (g) 
W0 : Bobot ikan awal pemeliharaan (g) 
 Rumus penghitungan pertumbuhan   
bobot gonad dihitung sebagai berikut: 
    
=             x 100 
 
 Rumus penghitungan pertumbuhan   
somatik dihitung sebagai berikut: 
Keterangan: 
PBS  : Pertumbuhan bobot somatik (%) 
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 Kemudian bobot tubuh ikan ditimbang 
dan diambil gonad dan hati melalui         
pembedahan. Sampel gonad dan hati pada   
T0 = hari ke-0 diambil di setiap perlakuan 1 
ekor dan untuk T1 = hari ke-26, T2 = hari    
ke-47, dan T3 = hari ke-67 diambil di setiap 
perlakuan 3 ekor. Setelah gonad diambil 
kemudian ditimbang untuk selanjutnya    
ditentukan indeks kematangan gonad. Indeks 
kematangan gonad adalah presentase dari 
perbandingan bobot gonad dengan bobot 
tubuh ikan yang berisi gonad. Rumus     





IKG : Indeks kematangan gonad (%) 
Bg : Bobot gonad (g) 
Bt : Bobot tubuh (g) 
 Kemudian hati ditimbang untuk selan-
jutnya ditentukan indeks hepatosomatik.   
Rumus perhitungan indeks hepatosomatik 




IHS : lndeks hepatosomatik (%) 
Bh : Bobot hati (g) 
Bt : Bobot tubuh ikan (g) 
 Selanjutnya dilakukan pengawetan 
untuk gonad dan hati menggunakan larutan 
buffer neutral formalin (BNF) 10 %. Setelah 
24 jam sampel gonad dan hati diganti      
larutannya menggunakan etanol absolut 70 % 
dan disimpan pada botol film (botol khusus 
untuk wadah sampel penelitian) dengan suhu 
ruang untuk selanjutnya diukur fekunditas 
relatif, diameter telur akhir, dan uji histologi. 
Pada penentuan fekunditas relatif, berat   
gonad ikan TKG III, IV, dan V saja yang   
dihitung. Fekunditas dihitung pada akhir 
penelitian. Sampel gonad yang telah diawet-
kan ditimbang terlebih dahulu. Selanjutnya 
diambil 5 bagian telur contoh secara acak 
dari satu gonad yang akan diamati. Kemudian 
seluruh gonad contoh ditimbang. Jika sudah 
ditimbang, dihitung volume gonad contoh 
tersebut. Gonad contoh diencerkan 
menggunakan aquades 10 atau 15 ml. 
Kemudian diencerkan sebanyak 1 ml dengan 
menggunakan pipet tetes. Selanjutnya hitung 
jumlah telur yang ada pada 1 ml tersebut. 
Kemudian dihitung fekunditasnya dan       
dianalisa menggunakan metode gabungan 
(Effendi 1979). Penghitungan pendugaan 




FR     : Fekunditas relatif yang dicari 
N : Jumlah telur yang diambil 
Wt : Berat gonad total yang ditimbang (g) 
Ws  : Berat telur yang ditimbang (g) 
BW : Bobot tubuh ikan tanpa gonad (g) 
 Pengukuran diameter telur diukur di 
bawah mikroskop dengan menggunakan 
mikrometer dengan pembesaran 4 kali. 
Pengamatan diameter telur dilakukan pada 
akhir penelitian. Pengukuran diameter telur 
dilakukan pada telur-telur yang berada pada 
tingkat kematangan gonad III, IV, dan V. 





DT   : Diameter telur (µm) 
Lensa OB  : Lensa objektif (µm) 
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 Pada uji histologi pembuatan preparat 
dimulai dengan pemotongan (trimming)    
gonad, fiksasi, dehidrasi, clearing, dan     
impregnasi. Selanjutnya proses blocking 
dengan parafin dan dilakukan pemotongan 
menggunakan mikrotom dengan ketebalan 5 
µm. Kemudian dilanjutkan dengan    
proses pewarnaan yang menggunakan 
haemotoksilin dan eosin. Selanjutnya 
pembuatan preparat gonad dilakukan di 
Balai Veteriner Lampung, Kota Bandar   
Lampung. Karakteristik gonad yang    
diamati pada uji histologi berdasarkan 
kriteria yang dilaporkan oleh Brown-
Petersen dkk. 2011 yaitu Immature (Belum 
Pernah Memijah), Developing Gonads 
(Mulai Berkembang), Spawning Capable 
(Mampu Memijah), Actively Spawning (Aktif 
Memijah), Regressing (Pasca Pemijahan), 
dan Regenerating (Tidak Aktif). Sedangkan 
karakteristik hati pada uji histologi             
diamati yang mengalami kerusakan            
seperti adanya nekrosis dan inflamasi.     
Pembacaan hasil histologi gonad         
dilakukan di Laboratorium Perikanan 
dan Kelautan, Fakultas Pertanian,      
Universitas Lampung. 
Analisis Data 
 Analisis data yang akan dilakukan   
untuk data tingkat kematangan gonad, indeks 
kematangan gonad, indeks hepatosomatik, 
dan rasio konversi pakan dianalisis 
menggunakan deskriptif sedangkan data    
diameter telur akhir, fekunditas, dan          
pertumbuhan bobot mutlak yang terdiri dari 
pertumbuhan bobot gonad dan pertumbuhan 
somatik di analisis menggunakan SAS 9.4. 
Apabila hasil analisis ragam menunjukkan 
beda nyata maka akan dilakukan uji lanjut 
yaitu menggunakan uji Duncan pada tingkat 
kepercayaan 95%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh   
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
penambahan r-ElGH memberikan pengaruh 
dengan peningkatan terhadap fekunditas    
dan pertumbuhan bobot mutlak nilem.     
Pertumbuhan bobot terbagi atas pertum-
buhan gonad dan pertumbuhan somatik. Data 
hasil pengamatan fekunditas, pertumbuhan 
bobot (gonad dan somatik), diameter telur, dan 
rasio konversi pakan nilem secara lengkap tertera 
pada Tabel 1. 

















42,17 ± 5,89c 
102,53 ± 
14,34a   
      
      
Diameter telur 
(µm) 
± 0,03a ± 0,02ab ± 0,02b 16,81 ± 0,01b 16,84 ± 0,01ab 
Rasio konversi 
pakan (FCR) 
1,88 1,11 1,02 1,42 1,40 
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). 
Tabel 1. Fekunditas, pertumbuhan bobot (gonad dan somatik), diameter telur, dan rasio konversi 
pakan nilem (Osteochilus hasseltii (Cuvier & Valenciennes 1842). 
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 Pada parameter fekunditas diperoleh 
hasil yang sangat bervariasi. Penambahan     
r-ElGH 50 mg/kg pakan merupakan hasil 
tertinggi. Tingginya fekunditas diduga 
disebabkan oleh ketersediaan hormon           
r-ElGH dan nutrien yang cukup sehingga 
proses vitelogenesis bekerja lebih cepat    
dalam memproduksi telur. Menurut Banik et 
al. (2012) variasi nilai fekunditas pada       
spesies ikan dapat disebabkan juga oleh 
faktor lingkungan yang berbeda seperti suhu 
perairan, sumber makanan, kelimpahan     
makanan, dan perbedaan spesies.  
 Hal yang sama juga dengan persentase 
bobot gonad tertinggi terdapat pada      
penambahan r-ElGH 50 mg/kg pakan yaitu 
diperoleh sebesar 25,02 % dari pertambahan 
bobot ikan sebesar 51,57 g ekor-1, dan       
persentase gonad terendah terdapat pada  
perlakuan B yaitu diperoleh sebesar 10,70 % 
dari pertambahan bobot ikan yaitu diperoleh 
sebesar 42,17 g ekor-1. Peningkatan persentase 
pertumbuhan gonad pada perlakuan penam-
bahan r-ElGH 50 mg/kg pakan menunjukkan 
bahwa penambahan r-ElGH mampu    
meningkatkan fekunditas dan pertumbuhan 
bobot mutlak. Hal ini diduga diakibatkan 
oleh IGF-1. Hormon r-ElGH mengadopsi 
dari fungsi GH yang akan     merangsang hati 
untuk menstimulasi IGF-1 di dalam darah 
menuju ke organ target. Saat menuju ke    
organ target umumnya diatur oleh integrasi 
autokrin/parakrin yang memiliki fungsi     
untuk pertumbuhan dan endokrin. Hal ini 
sesuai dengan Wong dkk. (2006) dan 
Reinecke (2010) bahwa IGF-1 dan IGF-2 
diproduksi di dalam hati, dimana stimulus 
utama untuk sintesis IGF dan pelepasannya 
berasal dari hipofisis anterior dan juga, IGF 
diekspresikan dalam sel parenkim yang     
bertindak dalam parakrin dan autokrin.  
 Selain itu, pada parameter diameter 
telur akhir diperoleh hasil yang menarik.  
Pada semua perlakuan penambahan r-ElGH 
dan perlakuan tanpa penambahan kuning 
telur, PBS (phosphate buffer saline), dan        
r-ElGH, ternyata memberikan pengaruh yang 
sama terhadap diameter telur akhir,           
namun relatif berbeda dengan perlakuan 
penambahan kuning telur, PBS (phosphate 
buffer saline), dan tanpa r-ElGH. Hal ini 
diduga karena r-ElGH belum mampu     
memperbaiki peningkatan diameter telur 
akhir dikarenakan r-ElGH hanya mampu 
bekerja untuk pertumbuhan somatik sel. 
Komposisi r-ElGH hanya berisi polipetida 
yang memiliki fungsi untuk pertumbuhan 
sedangkan untuk proses oogenesis sangat 
membutuhkan gonadotropin. Penelitian yang 
sama juga dilaporkan oleh Felizardo dkk. 
(2012) bahwa penambahan hormonal tidak 
mempengaruhi ukuran diameter telur, namun 
mempengaruhi pematangan oosit.  
 Penambahan r-ElGH 20 mg/kg pakan 
dapat memberikan rasio konversi pakan yang 
lebih baik (1,02) jika dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa r-ElGH, tanpa kuning telur, 
dan tanpa PBS (1,11), juga perlakuan tanpa  
r-ElGH namun ditambahkan kuning telur 
dan PBS (1,88), pelakuan 35 mg/kg (1,40), 
dan perlakuan 50 mg/kg (1,42). Menurut        
Ferdiana (2012), nilai konversi pakan yang 
baik ialah kurang dari tiga, semakin kecil 
nilai konversi pakan maka kualitas pakan 
semakin baik. Hal ini besar kemungkinan 
bahwa penambahan r-ElGH dengan 20 mg/
kg pakan dapat meningkatkan metabolisme 
serta fungsi fisiologis pada ikan uji,          
juga dapat meningkatkan nafsu makan,    
konsumsi pakan, dan mengoptimalkan    
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proses penyerapan nutrisi (Apriliana dkk. 
2018).  
 Tingkat kematangan gonad diawal 
penelitian, diperoleh pada fase mulai 
berkembang dengan ciri-ciri yaitu ukuran 
gonad semakin meningkat menutupi         
sepertiga dari rongga perut, butiran telur  
belum tampak, terdapat oosit yang kecil, 
tahap awal terjadi vitelogenesis, dan atresia 
kemungkinan dapat terjadi (Sjafei dkk. 2008; 
Brown-Peterson dkk. 2011), sedangkan pada 
pertengahan sampai akhir penelitian, di    
setiap perlakuan ditemukan kematangan   
gonad pada fase mampu memijah. Terlihat 
dari hasil pengamatan gonad menutupi   
setengah dari rongga perut, terdapat butiran 
telur yang mulai tampak pada bagian 
pangkal gonad, terdapat oosit vitellogenik, 
secara keseluruhan maupun sebagian besar 
oogonium telah berkembang menjadi oosit 
primer, butiran telur terlihat jelas sehingga 
dapat menentukan fekunditas, dan beberapa 
dalam tahapan atresia (Genten dkk. 2009; 
Brown-Peterson dkk. 2011).  
 Selanjutnya, beberapa sampel hati 
mengalami kerusakan yang sama yaitu   
adanya nekrosis dan inflamasi. Menurut   
Hastari dkk. (2014) nekrosis merupakan sel-
sel yang mempunyai aktivitas yang sangat 
rendah sehingga sel jaringan akan mati 
dengan warna yang pudar dan bentuk sel 
yang hancur, akibatnya jaringan menjadi 
rapuh. Selain itu, inflamasi ditunjukkan 
dengan ciri-ciri adanya tonjolan-tonjolan 
darah dan jaringan berwarna merah karena 
terdapat banyak eritrosit yang keluar dari 
pembuluh darah (Rahman dkk. 2018).  
   
         Awal Penelitian        Pertengahan      Akhir Penelitian 








Gambar 1. Gonad nilem Osteochilus hasseltii (Cuvier & Valenciennes 1842) secara  
histopatologi (Keterangan: Og : oogonia; N : nukleus; yn : yolk nuklei; ygo : yolk 




Gambar 2. Hati nilem Osteochilus hasseltii 
(Cuvier & Valenciennes 1842)  
secara histopatologi
(Keterangan: in : inflamasi;     
N : nekrosis (Perbesaran 4x). 
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 Berdasarkan hasil sampling yaitu pada 
T0 = hari ke-0 hingga T3 = hari ke-67 pada 
masa pemeliharaan diperoleh pola yang 
cenderung meningkat dengan IKG tertinggi 
pada sampling T2 = hari ke-47 yaitu sebesar 
12,87 % di perlakuan A, namun pada       
perlakuan C mengalami penurunan sehingga 
diperoleh nilai sebesar 7,44 %. Hal ini 
diduga disebabkan oleh sampling T2 = hari 
ke-47 dilakukan setelah selesai satu hari 
pemberian pakan yang diberi r-ElGH. 
Kemudian pada T3 = hari ke-67 pada       
perlakuan C mengalami peningkatan,       
sedangkan pada perlakuan A, B, D, dan E 
mengalami penurunan. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh bahwa dosis yang digunakan 
belum dapat merangsang nilai indeks       
kematangan gonad secara optimal. 
 Berdasarkan sampling yang telah    
dilakukan, diperoleh pola IHS yang     
cenderung naik. Pada sampling T1 = hari   
ke-26 perlakuan A dan perlakuan B        
mengalami peningkatan, namun pada       
perlakuan C turun dan mengalami             
peningkatan kembali pada perlakuan D dan 
perlakuan E. Indeks hepatosomatik pada 
Gambar 3. Indeks kematangan gonad nilem (Osteochilus hasseltii (Cuvier & Valenciennes, 
1842) selama 67 hari. 
Gambar 4. Indeks hepatosomatik nilem (Osteochilus hasseltii (Cuvier & Valenciennes, 1842) 
selama 67 hari. 
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sampling T2 = hari ke-47 mengalami 
penurunan kecuali, pada perlakuan C      
mengalami peningkatan sebesar 1,71 %.  
Pada sampling T3 = hari ke-67 beberapa   
perlakuan mengalami peningkatan, kecuali 
pada perlakuan C mengalami penurunan 
sebesar 1,49 %.  
 Tahapan kerja dari r-ElGH meliputi     
r-ElGH mempengaruhi otak yang akan 
menghasilkan berbagai macam sinyal 
perintah seperti GHRH (Growth Hormone-
Releasing Hormone) yang memiliki fungsi 
untuk merangsang pituitari untuk 
memproduksi berbagai macam hormon    
endogeneous. Reseptor IGF-1 menangkap 
sinyal IGF-1 untuk meningkatkan pertum-
buhan jaringan. Selanjutnya kelenjar pituitari 
merangsang r-ElGH yang akan merangsang 
pertumbuhan sel-sel tubuh (oogenesis/
spermatogenesis). GH yang dirilis dari      
pituitari dapat memberikan umpan balik 
negatif pada somatotrop melalui tiga jalur. 
Pertama, umpan balik panjang yang       
merupakan akibat tidak langsung dari       
aktifitas IGF-1 yang diproduksi oleh hati. 
Kedua, umpan balik putaran pendek yang 
merupakan akibat langsung dari aktifitas GH 
di hipotalamus. Ketiga, umpan balik ultra 
pendek yang merupakan akibat langsung dari 
aktivitas GH yang berada di dalam pituitari. 
Jumlah GH atau IGF-1 yang berlebih dalam 
pembuluh darah akan menimbulkan umpan 
balik negatif dan akan memberikan impuls 
pada kelenjar pituitari untuk tidak           
mensekresikan GH (Reinecke 2010). 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat         
disimpulkan bahwa dosis r-ElGH 50 mg/kg 
pakan melalui metode oral berpengaruh 
nyata terhadap fekunditas sedangkan pada 
dosis r-ElGH 20 mg/kg pakan berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak 
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